




A.  Latar Belakang Masalah  
Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina 
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan mental (UU No 3 th 2005 pasal 
1ayat 4). Berdasarkan Undang-undang No. 3 Tahun 2005 pasal 4, keolahragaan 
nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, kebugaran, 
prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, 
disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh 
ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. 
Olahraga merupakan kebutuhan yang tidak terpisahkan dari aktivitas manusia di era 
kemajuan zaman, baik untuk arena adu prestasi ataupun sebagai kebutuhan untuk 
menjaga hidup tetap sehat. 
Tenis lapangan merupakan salah satu jenis olahraga yang populer dan banyak 
digemari oleh kalangan masyarakat menengah ke atas. Permainan tenis lapangan 
dapat dilakukan dan dinikmati oleh berbagai usia dan jenis kelamin. Teknik memukul 
bola adalah dasar yang harus dimiliki oleh pemain tenis.  Pukulan-pukulan dalam 
permainan tenis digolongkan menjadi tiga, yaitu: Groundstroke, Volleys dan 
Overhead Stroke (Yudoprasetio, 1981: 43). Pukulan groundstroke dapat dibedakan 
menjadi empat antara lain: Forehand Drive, Drop Shot, Backhand Drive, Half Volley 
Scharff (1981: 24). 
Salah satu pukulan drive yang paling mudah dipelajari dan sering dilakukan 
oleh petenis adalah forehand drive (Mottram, 1996: 37; Brown, 1996: 31). Hal ini 
karena dengan pukulan pola forehand pemain relatif mudah untuk mengembalikan 
bola karena kondisi raket bebas dari tubuh. Forehand merupakan pukulan yang 
ayunannya dari belakang badan menuju depan dan bagian depan raket atau telapak 
tangan kita berhadapan dengan bola. Handoyo (2002: 20) mengatakan bahwa pukulan 
forehand selalu digunakan sebagai senjata utama pemain tenis lapangan. Pukulan 
forehand lebih keras dibandingkan dengan pukulan backhand, selain itu setengah dari 
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seluruh pukulan tenis lapangan adalah forehand (Brown, 1996: 31). Tidak menutup 
kemungkinan pukulan forehand drive lebih dominan digunakan dalam permainan 
maupun pertandingan tenis.   
Teknik pendekatan melatih dapat dilakukan untuk meningkatkan penguasaan 
pukulan forehand drive dan pukulan-pukulan lainnya dalam permainan tenis. Teknik 
pendekatan melatih yang biasa digunakan diantaranya dengan drill, rally, match play, 
game situation dan bermain, baik dilakukan dengan alat bantu pelontar bola maupun 
tanpa alat bantu (Handoyo, 2002: 50). Agar dapat menguasai pukulan forehand drive 
dengan baik sangat diperlukan metode latihan, baik itu forehand drive dengan sikap 
tertutup atau sikap terbuka. Latihan forehand drive sikap tertutup dilakukan dengan 
cara di drill dimana siswa memukul bola dengan sikap salah satu kaki maju kedepan, 
sedangkan latihan forehand drive sikap terbuka dilakukan dengan cara di drill dimana 
siswa memukul bola dengan posisi kedua kaki sejajar dengan net. Latihan ini 
dilakukan secara terus menerus dalam satu tahapan latihan.  
Program latihan forehand drive dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan dan pukulan seorang petenis, khususnya pukulan forehand drive. Latihan 
sangat tergantung pada seorang pelatih. Setiap pelatih punya cara dan gaya sendiri 
untuk mengajarkan teknik dengan tujuan meningkatkan kemampuan forehand drive. 
Pelatih harus mampu menyusun program, memilih, dan menerapkan metode latihan 
sesuai dengan tujuan latihan itu sendiri. Usaha untuk dapat mencapai prestasi dalam 
tenis lapangan memerlukan proses dan waktu persiapan yang cukup lama. Teknik 
pendekatan latihan yang baik dan motivasi yang tinggi dari pelatih serta pembinaan 
harus dilakukan sejak usia dini. Pelatih dapat menerapkan pendekatan ilmiah dalam 
proses pembinaan, yaitu dengan memanfaatkan ilmu-ilmu pendukung baik dalam 
perencanaan dan proses pelatihannya. Bompa (1990: 2) menyebutkan bahwa ilmu-
ilmu pendukung tersebut meliputi: anatomi, fisiologi, biomekanika, statistik, tes dan 
pengukuran, kesehatan olahraga, psikologi, belajar gerak, ilmu pendidikan, ilmu gizi, 
sejarah dan sosiologi. Di samping itu ada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pencapaian prestasi, diantaranya adalah fisik, teknik, taktik, psikis dan  persiapan 
(Bompa, 1990: 51).  
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Penelitian tentang  forehand drive pada tenis yang sudah dilakukan fokus 
pada akurasi tembakan (Blievernicht, 1968), koordinasi dan pembangkit kecepatan 
(Landlinger, 2010: 643-651), konsistensi (Knudson, 1990: 415-421), hasil putaran 
(Noffal et al., 1998: 4-5), faktor kunci dan pola waktu (Landlinger et al., 2010: 643-
651) dan kontribusi anatomi untuk kecepatan kepala raket (Nesbit et al., 2008: 114-
124). Sampai sekarang, terdapat pandangan yang berbeda mengenai bagaimana 
pukulan forehand harus dilakukan. Banyak yang menganjurkan pukulan forehand 
dengan sikap tertutup sementara yang lain mempertahankan sikap forehand dengan 
sikap terbuka. Hasil penelitian Landlinger (2010: 643-651) menunjukkan peningkatan 
kecepatan dalam permainan tenis modern terjadi dengan mengadopsi teknik forehand 
sikap terbuka dibanding dengan teknik forehand sikap tertutup. Hal tersebut 
menyebabkan banyak anggapan bahwa  forehand dengan sikap terbuka adalah teknik 
terbaik untuk memukul forehand. Meskipun dari hasil pukulan forehand sikap 
terbuka lebih cepat dibanding forehand sikap tertutup namun resiko cidera lebih besar 
jika menggunakan teknik pukulan forehand drive sikap terbuka (Groppel, 1995).  
Penguasaan teknik pukulan sangat mempengaruhi pukulan forehand drive 
(Landlinger et al., 2010). Koordinasi bagian-bagian tubuh dalam melakukan pukulan 
forehand drive akan mempengaruhi hasil dari pukulan. Penguasaan teknik pukulan 
merupakan dasar yang sangat penting agar dapat bermain dengan baik. Peningkatan 
penguasaan teknik perlu dilakukan untuk petenis melalui latihan yang terprogram. 
Pada penelitian ini dilakukan upaya untuk meningkatkan pukulan forehand drive 
dengan pendekatan latihan menggunakan sikap terbuka dan sikap tertutup. 
Kemampuan awal dari petenis pemula menjadi tolak ukur peningkatan dalam 
melakukan pukulan forehand drive.  
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka rumusan masalah penelitiannya 
adalah: 
1. Adakah perbedaan pengaruh pendekatan latihan forehand drive sikap tertutup dan 
sikap terbuka terhadap hasil pukulan? 
4 
 
2. Adakah perbedaan hasil pukulan antara mahasiswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi dengan kemampuan awal rendah? 
3. Adakah pengaruh interaksi antara pendekatan latihan dengan kemampuan awal  
terhadap hasil pukulan? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Perbedaan pengaruh pendekatan latihan forehand drive sikap tertutup dan sikap 
terbuka terhadap hasil pukulan. 
2. Perbedaan hasil pukulan antara yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan 
kemampuan awal rendah.  
3. Pengaruh interaksi antara pendekatan latihan dengan kemampuan awal  terhadap 
hasil pukulan. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian dalam  latihan tenis terutama 
mengenai gaya melatih pukulan forehand drive pada pemula.  
2. Secara Praktis  
Penelitian ini bermaanfaat bagi pelatih, dan pengajar pendidikan jasmani 
ntuk menyempurnakan pelaksanaan latihan, khususnya permainan tenis, yaitu 
dengan menggunakan gaya melatih yang efektif dan merupakan salah satu alternatif 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa atau mahasiswa berkenaan dengan 
penguasaan teknik forehand drive.  
Penelitian ini bermaanfaat bagi siswa atau mahasiswa diharapkan berguna 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bermain tenis.  
Penelitian ini bermaanfaat bagi masyarakat dan pembina olahraga hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi kepentingan 
perkembangan dan kemajuan olahraga tenis dan berguna dalam kegiatan yang 
bertujuan untuk pemanduan bakat olahraga tenis. 
